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Gambar 2. Kegiatan pembersihan kamar mesin pada kapal milik PT Bahana 
Ocean Line 

Sumber : Observasi 5 Januari 2022 

Setelah mengetahui bahaya limbah dari air sabun untuk lingkungan, khususnya 
lingkungan air laut, maka dikembangkanlah produk inovasi berupa sabun (deterjen) 
yang ramah lingkungan dengan bahan limbah buah jeruk (jeruk yang sudah tidak 
layak konsumsi). Kandungan alami dari buah jeruk yang dapat melunturkan lemak 
akan sangat bermanfaat untuk membersihkan Kapal dengan tidak mencemari 
lingkungan air laut. Dengan kata lain, produk inovasi dibuat dari limbah untuk 
mengantisipasi limbah.
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b.  Analisis data, Air sabun (deterjen) yang memiliki kandungan bahan berbahaya 
bagi lingkungan akan digantikan dengan bahan herbal yang ada di sekitar kita dan 
dapat efektif membersihkan kapal tanpa mencemari lingkungan air laut di 
sekitarnya, Bahan dasar herbal yang dianalisa lebih lanjut adalah jeruk lemon 
yang memiliki kandungan asam sitrat yang tinggi yang dapat melunturkan 
kotoran tanpa mencemari lingkungan, Jeruk lemon yang digunakan adalah jeruk 
lemon yang sudah tidak layak konsumsi (busuk, cacat buahnya ataupun tidak 
masak) yang banyak terdapat di lingkungan masyarakat sekitar.  

d. Hasil, hasil dari tahap analisis data akan dilaksanakan untuk dasar kegiatan tahap 
perencanaan yang akan menghasilkan produk inovasi yang telah diharapkan yaitu 
sabun (deterjen) yang ramah lingkungan untuk pembersihan perawatan kapal.  

a.  Persiapan, mengadakan penelitian pendahuluan guna mempelajari permasalahan 
mengenai pencemaran air laut yang diakibatkan oleh limbah air sabun (deterjen) 
yang digunakan untuk pembersihan perawatan kapal, dampak air sabun bagi 
masyarakat sekitar, pengumpulan data-data yang dibutuhkan guna menciptakan 
produk inovasi yang ramah lingkungan,

a. Observasi juga merupakan metode pengumpulan data primer, yaitu proses 
pencatatan pola perilaku subjek, objek, atau kejadian yang sistematik tanpa 
adanya komunikas i  dengan individu- individu yang di te l i t i 
(Arikunto,S.,2013). Peneliti melakukan pengamatan di kapal milik PT 
Bahana ocean Line yang berpusat di kota Surabaya

3.  Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis data 

sekunder dan data primer. Sedangkan metode pengambilan data dengan metode 
Wawancara, Observasi, dan Studi literatur. Luaran penelitian diharapkan berupa 
produk inovasi sabun pembersih perawatan kapal yang ramah lingkungan. Metode 
penelitian yang dilakukan dimulai dengan tahapan berikut : 

c.  Perencanaan, langkah  yang di tempuh dalam perencanaan adalah melaksanakan 
uji coba di laboratorium untuk mengkombinasikan bahan2 yang akan di campur di 
dalam jeruk lemon untuk menghasilkan sabun (deterjen) dengan kadar kimia yang 
sangat rendah. Uji coba akan di laksanakan pada laboratorium kimia. Uji coba 
akan di laksanakan terus menerus sampai mendapatkan hasil yang sesuai dengan 
harapan, yaitu sabun (deterjen) yang tidak memiliki kandungan kimia yang 
berbahaya baik untuk komunitas biota laut, maupun lingkungan masyarakat 
pesisir laut,

Sedangkan teknik pengambilan data menggunakan beberapa cara :

a.  Wawancara (interview)

Dalam wawancara terdapat dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) dan yang 
diwawancari (interviewee). Tergantung siapa yang akan mendominsai dari 
kegiatan wawancara tersebut, apakah didominasi oleh interviewer atau oleh 
interviewee (Arikunto, S., 2013). Dalam observasi ini peneliti melakukan 
wawancara dengan masyarakat di pesisir pantai yang ada di kota Surabaya yang 
merasakan langsung dampak limbah sabun yang diakibatkan oleh pencucian 
armada kapal, serta kru kapal pada PT Bahana Ocean line yang memiliki banyak 
kapal yang berpusat di pelabuhan nusantara Surabaya.

b. Pengamatan (observasi)
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Adalah usaha untuk mempelajari informasi baru (teori, temuan ilmiah) yang 
berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian guna mendukung dan 
memperkuat argumen yang sedang peneliti lakukan (Sugiyono, 2013). Dalam 
hal ini peneliti mengumpulkan referensi mengenai limbah yang diakibatkan 
oleh air sabun dalam kegiatan pembersihan perawatan kapal.

4.  Pembahasan
Dari penelitian terdahulu hasil studi AMDAL berfungsi sebagai early warning 

system. Sistem ini seharusnya ditonjolkan untuk menghindari kesan bahwa suatu 
analisis dampak lingkungan hanya merupakan suatu platform untuk melengkapi 
proses suatu perizinan dalam suatu kegiatan usaha upaya proaktif untuk melakukan 
pengelolaan lingkungan hidup dengan perencanaan secara dini (Bethan, S. 2008). 
Pandangan bahwa AMDAL dapat berfungsi sebagai sistem peringatan dini (early 
warning system) dalam pengendalian lingkungan hidup memiliki makna penting, 
karena transformasi informasi maslah lingkungan hidup secara komprehensif lebih 
awal sudah diketahui berkenaan dengan rencana-rencana kegiatan yang 
diperkirakan menimbulkan dampak besar terhadap lingkungabn hidup. Seperti 
halnya di bidang industri, fungsi ini mendorong perusahaan-perusahaan industri 
mengimplementasikan isi dokumen AMDAL dengan konsisten di lapangan, 
misalnya upaya intensif melakukan operasionalisasi rencana pengelolaann dan 
pemantauan untuk mencegah timbulnya pencemaran lingkungan hidup akibat 
limbah industri yang dihasilkan. (Bethan, 2008). 

Fungsi AMDAL baik sebagai fungsi instrumen pengendalian lingkungan hidup 
maupun sebaga early warning system. Menjadikan AMDAL memiliki posisi cukup 
penting dalam manajemen pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini disebabkan karena 
: AMDAL sebagai dasar dalam sistem manajemen lingkungan environmental 
management system. Untuk kegiatan pembangunan. Dengan AMDAL berperan 
sebagai masukan bagi penyusunan kebijakan pengelolaan lingkungan hidup.

a AMDAL sebagai instrumen preventif, yakni melakukan kebijakan-kebijakan 
pencegahan dini, agar setiap kegiatan tidak menimbulkan (banyak) korban 
lingkungan. 

b. Sistem AMDAL merupakan masukan dalam perencanaan pembangunan wilayah. 

c.  Studi Literatur

c. Sistem AMDAL juga sebagai dasar untuk mendapatkan izin melakukan kegiatan 
yang berdampak besar dan penting. 

Demikian pentingnya keberadaan AMDAL dalam manajemen pengelolaan 
lingkungan hidup, sehingga peran AMDAL adalah menempatkan diri pada posisi 
sentral, yaitu sebagai pusat pengendalian perencanaan pembangunan pada berbagai 
tingkatan kegiatan pembangunan. Bila dilihat dari perspektif strategi perencanaan 
pembangunan, posisi AMDAL merupakan suatu fase mekanisme yang berperan 
sebagai alat penyaring atas perencanaan suatu kegiatan pembangunan agar selaras 
dengan strategi dan kebijakan pembangunan nasional yang terpadu. 

Implementasi kebijakan pengelolaan lingkungan hidup, khususnya dalam 
pengendalian lingkungan hidup agar tidak tercemar atau rusak adalah sebuah 
persoalan yang kompleks. Hal ini ditandai dengan keterlibatan institusi, baik institusi 
pemerintah di pusat dan daerah, perusahaan-perusahaan industri, masyarakat dan 
elemen-elemen lainnya, seperti peran serta para ahli dan individu yang peduli dengan 
lingkungan hidup, maupun kesadaran hukum pada semua lapisan masyarakat 
terhadap pentingnya menjaga lingkungan hidup. 
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Bahan dasar untuk pembuatan sabun adalah : Texapon, Sodium Sulfat, Asam 
Sitrit, Pewarna, Filsatif serta air jeruk 30% dari perasan air jeruk (air 10 liter terdiri 
dari 7 liter air biasa dan 3 liter air perasan jeruk). Jeruk lemon ataupun limbah jeruk 
lemon di haluskan dengan kulitnya  dan ditambah dengan garam dan di beri sedikit 
pewarna makanan untuk mencerahkan warna sabun. Setelah halus, air jeruk di 
endapkan semalaman dan diambil air jernihnya. Setelah itu air jeruk lemon tersebut, 
dicampur dengan bahan-bahan Texapon, Sodium Sulfat, Asam Sitrit, Pewarna, 
Filsatif.

Keefektifan pemanfaatan limbah jeruk lemon  sebagai bahan pembersih 
perawatan kapal, berdasarkan hasil wawancara dengan crew kapal tentang  
pembersihan dengan memanfaatkan limbah jeruk lemon sebagai bahan pembersih 

Tim pelaksana kegiatan beberapa kali melaksanakan percobaan dalam 
pembuatan limbah jeruk lemon sebagai bahan dasar untuk membuat sabun ramah 
lingkungan untuk membersihkan Kapal. Dengan komposisi yang beberapa kali 
mengalami perubahan yang diakibatkan dengan pencemaran air laut. Komposisi 
yang didapatkan untuk saat ini adalah komposisi yang menghasilkan sabun 
pembersih perawatan Kapal dengan busa yang tidak banyak, namun memiliki daya 
kuat untuk membersihkan kapal.

Pada realitasnya, AMDAL selain dipahami sebagai alat pengelolaan lingkungan 
hidup, juga berfungsi memberikan kedalam informasi bagi masyarakat terutama 
yang berhubungan dengan dampak-dampak lingkungan hidup yang akan timbul, 
sehingga masyarakat dapat memahaminya. 

Kompleksitas persoalan tersebut tidak berarti menjadi hambatan dalam kebijakan 
pengendalian lingkungan hidup, tetapi dengan berfungsinya instrumen penuntun dan 
pendukung seperti AMDAL dalam aktivitas pengendalian lingkungan hidup, 
diharapkan dapat mencegah eksistensi kelangsungan dan kelestarian fungsi 
lingkungan hidup tetap terjaga, meski pengambilan keputusan (pemerintah) 
mengizinkan penyelenggaraan suatu usaha dan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan-perusahaan industri nasional. 

Jeruk lemon merupakan tanaman yang tersebar di berbagai  negara yang dikenal 
masyarakat sebagai tanaman tradisional yang mempunyai banyak khasiat antara lain 
seperti menurunkan kolesterol, mencegah batu ginjal, melancarkan pencernaan dan 
sebagai antibakteri, serta banyak lagi khasiat jeruk lemon. Bukti-bukti ilmiah 
tersebut menjadikan masyarakat semakin tertarik untuk mengomsumsi maupun 
menggunakan tanaman ini dalam setiap harinya. Namun masih sedikit masyarakat 
yang mengetahui bahwa jeruk lemon juga memiliki khasiat sebagai antibakteri. 
Tidak hanya buahnnya yang memiliki banyak manfaat, limbah jeruk lemon yang 
tidak layak konsumsipun juga memiliki aktifitas sebagai antibakteri, yang dapat 
membunuh kuman-kuman yang mengganggu aktifitas manusia.

Formulasi jeruk lemon sebagai perawatan kebersihan kapal

Bahan-bahan pembuatan sabun perawatan pembersih kapal, masih menggunakan 
sendok takar, belum pada pengujian hasil Lab dan hasil sabun masih 
diimplementasikan pada Kapal milik PT Bahana Ocean Line. Hasil yang didapatkan, 
minyak pada kamar mesin di kapal milik PT Bahana Ocean Line dapat bersih serta 
kasat dengan minimal busa sabun. Dan hasil implementasi produk sabun yang di 
gunakan untuk membersihkan kapal, lebih kasat dan tidak menghasilkan banyak 
busa sabun yang dapat mencemari lingkungan. 

Jeruk Lemon
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Kapal, bahwa  lebih efektif menggunakan sabun dari bahan dasar limbah jeruk 
lemon. Hasil kebersihan yang didapatkan dengan menggunakan pembersih dari   
pemanfaatan limbah jeruk lemon tidak mengecewakan, hanya saja     dalam proses 
pembuatannya membutuhkan waktu yang lama, dan penggunaan bahan pembersih 
dengan memanfaatkan limbah jeruk lemon ini aman ketika digunakan, tidak 
menimbulkan panas ditangan, dan tidak  menimbulkan gatal-gatal, kasat dan tidak 
menimbulkan banyak busa yang dapat mengakibatkan pencemaran air laut. Untuk 
kedepannya, limbah jeruk lemon ini akan dikembangkan untuk masyarakat luas 
dengan menciptakan produk dari limbah jeruk lemon yang  dapat digunakan untuk 
membersihkan alat rumah tangga yang lainnya seperti kompor, wastafel dan 
berbahan stainless lainnya.

	 Pemanfaatan limbah jeruk lemon sebagai bahan   pembersih perawatan 
kapal yang ramah lingkungan ternyata sangat membantu dalam pembersihan 
Kapal. Selain ramah lingkungan bahan limbah jeruk lemon ini pun sangat aman 
ketika digunakan Namun kekurangan dari bahan pembersih ini adalah  
pembuatannya yang cukup memakan waktu yang lama. Namun tidak perlu 
diragukan lagi hasilnya sesuai dengan harapan. 

5. Kesimpulan
Limbah jeruk lemon, memiliki peluang yang sangat besar sebagai metode 

pengolahan limbah, dikarenakan oleh kemampuannya dalam kemampuannya 
membersihkan kapal, yang ternyata lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan 
sabun yang beredar di pasaran. Dimana sabun yang beredar dipasaran masih 
menghasilkan busa yang melimpah yang dapat mengakibatkan pencemaran air laut. 
Oleh karena itu, terdapat peluang pada penelitian berikutnya yaitu untuk 
merumuskan limbah jeruk lemon yang dapat digunakan oleh masyarakat luas guna 
membersihkan perabot rumah tangga yang ramah lingkungan. 
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